







1.1.  Latar Belakang Masalah 
       Teknologi otomotif terus berkembang seiring dengan perjalanan waktu. 
Perkembangan teknologi tersebut dikarenakan kebutuhan pasar yang semakin 
meningkat. Menurut survey yang dilakukan Gaikindo (Gabungan Industri 
Kendaraan Bermotor Indonesia) menyatakan bahwa terjadi peningkatan penjualan 
kendaraan roda empat sebesar 7,98% selama kurun waktu Januari 2014 hingga 
Februari 2014. Pada bulan Januari 2014 tercatat penjualan mobil mencapai 
103.510 unit dan pada bulan Februari 2014 melonjak menjadi 111.767 unit 
[1].Namun semakin meningkatnya kebutuhan pasar juga diiringi dengan tuntutan 
yang semakin tinggi dari pengguna, sehingga para pelaku industri otomotif 
berlomba-lomba untuk menciptakan penemuan baru dengan teknologi modern. 
Penemuan ini ditujukan untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan 
berkendara. 
Pada kendaraan dengan teknologi modern, semakin banyak sensor yang 
digunakan seperti sensor suhu, sensor kecepatan (accelerometer), dan juga sensor 
tekanan ban (tire pressure monitoring system, TPMS). Sebagai contoh kendaraan 
yang menggunakan teknologi EFI (electronic fuel injection). Teknologi EFI 
merupakan sistem pencampuran bahan bakar dengan cara disemprotkan dengan 
sistem elektrik. Teknologi ini membutuhkan sensor suhu untuk memonitor kondisi 
kepadatan O2 (oksigen) dan nantinya akan digunakan sebagai acuan pasokan 
bahan bakar minyak (BBM) untuk proses pembakaran. Saat ini kendaraan-
kendaraan tersebut masih menggunakan kabel untuk proses pengiriman data dari 
sensor menuju ke controller, sehingga membutuhkan biaya dan kompleksitas 
tinggi. 
       Salah satunya adalah kendaraan yang dimiliki oleh Jurusan Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret yang mengadopsi sistem EFI yaitu Toyota 
Yaris tahun 2012. Akan tetapi kendaraan tersebut dipakai untuk riset mobil listrik 





tersebut dipecah semua komponen-komponennya karena pada riset mobil listrik 
nasional yang dipakai hanya beberapa komponen saja diantaranya rangka, 
transmisi dan beberapa komponen lainnya. Oleh karena itu mesin dari Toyota 
Yaris tersebut tidak digunakan dan disini adalah usaha untuk merakit kembali 
sistem EFI pada engine Toyota Yaris dengan menggunakan stand dengan maksud 
dan tujuan harapan kedepan setelah mesin Toyota Yaris dirakit kembali pada 
stand dapat digunakan mahasiswa Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret untuk media peraga atau media praktikum. 
1.2.  Rumusan Masalah 
       Pada proyek akhir ini terdapat beberapa perumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana proses pendataan komponen engine Toyota Yaris? 
2. Sistem apa saja yang akan digunakan dalam merakit EFI Toyota Yaris? 
3. Bagaimana proses analisis pada sistem EFI? 
4. Alat apa yang digunakan untuk merakit sistem EFI engine Toyota Yaris? 
1.3.  Batasan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka dibuat batasan-batasan 
masalah yang dikaji dan dibahas. Batasan-batasan masalah itu adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembuatan mesin peraga Toyota Yaris. 
1.4. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 
1.1.1. Tujuan proyek akhir : 
       Pada proyek akhir ini terdapat bebarapa tujuan yaitu: 
1. Mendata kebutuhan komponen mesin peraga Toyota Yaris. 
2. Memastikan sistem kontrol mesin peraga Toyota Yaris. 










 1.1.2.  Manfaat proyek akhir  
        Pada Proyek akhir ini terdapat beberapa manfaat yaitu : 
1. Memberikan kelengkapan alat praktik untuk mahasiswa Prodi Otomotif. 
2. Mendapat pengetahuan lebih tentang perakitan sistem EFI kendaraan untuk 
Praktikan yang menggerjakan Proyek Akhir. 
3. Komponen menjadi berfungsi untuk Praktikan. 
 
 
